PROSIDING

Seminar Nasional Biodiversitas
Biodiversitas untuk Industri Berkelanjutan

Diselenggarakan oleh:
Program Studi Biologi FMIPA UNS
Kelompok Studi Biodiversitas

_ Didukung oleh:
Masyarakat Biodiversitas Indonesia




PROSIDING

ISSN: 2337-506X
SEMNAS BIODIVERSITAS

April 2016

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL BIODIVERSITAS

Biodiversitas untuk Industri Berkelanjutan

Dilaksanakan Tanggal 7 November 2015

di Hotel Lorin Solo

Terselenggara atas kerjasama

Program Studi Biologi Masyarakat Biodiversitas Kelompok Studi Biodiversitas
FMIPA UNS Indonesia Program Studi Biologi

FMIPA UNS




J

PROSIDING ISSN: 2337-506X I
SEMNAS BIODIVERSITAS April 2016

TIM REVIEWER DAN EDITOR
PROSIDING SEMINAR NASIONAL BIODIVERSITAS

REVIEWER:

1.Dr. Ratna Setyaningsih, M. Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)
2.Dr. Nur Arfa Yanti, M.Si. (Universitas Haluoleo — Kendari)

3.Dr. Agung Budiharjo, M. Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)
4.Dr. Tetri Widiyani, M.Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)
5.Dr. Roni Koneri, M.Si (Universitas Sam Ratulangi — Manado)

6.Rony Irawanto, S.Si., M. T. (LIPI — Kebun Raya Purwodadi)

7.Heru Sasongko, S. Farm., Apt. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)

EDITOR

Ahmad Dwi Setyawan, S.Si, M.Si
Muhammad Ridwan, S.Si

Deby Fajar Lestari

Diagal Wisnu Pamungkas
Krisanty Kharismamurti
Muhammad Arif Romadhon

Nor Liza

PENERBIT
Kelompok Studi Biodiversitas Program Studi Biologi FMIPA UNS

ISSN: 2337-506X
Dilarang keras menjiplak, mengutip, memfotokopi sebagian atau seluruh isi buku serta memperjual

belikan tanpa ijin tertulis

© HAK CIPTA DILINDUNGI OLEH UNDANG-UNDANG



7-506X
i1 2016

PROSIDING
SEMNAS BIODIVERSITAS

Pelindung

Penasehat

Penanggung Jawab

Ketua |

Ketua Il

Sekretaris

Bendahara

Sie Acara

Sie Publikasi dan
Dokumentasi

Sie Konsumsi

Sie Sponsorship

Sie Perijinan

Sie Transportasi dan
Akomodasi

Sie limiah

ISSN: 2337-506X

SUSUNAN KEPANITIAAN
SEMINAR NASIONAL BIODIVERSITAS 2015

Prof. Ir. Ari Handono Ramelan, M. Sc. (Hons) Ph.D
(Dekan FMIPA UNS)

Prof. Dr. Sugiyarto, M. Si
(Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni FMIPA UNS)

Dr. Ratna Setyaningsih, M. Si
(Ketua Program Studi Biologi FMIPA UNS)

Prof. Dr. Sugiyarto, M.Si.
Rekyan Galuh Witantri

Zenita Milla Luthfiya
Deby Fajar Lestari

Ni’'matul Laili Nur Mahfudzah
Inna Listri Ani S.

Firda Amelia
Widha Puspa Tanjung
Euis Citra Ayu."R

Windha lka Maylani
Nabris Mufti A.

Yohanes Rendy Cahyono
Ahmad Bulkini

Novaria Putri Yudiyanti
Evy Astuti
Rengganis Widoninggar

Ahmad Choirunnafi
Wahyuni
Herlina Novitasari

Nafsul Muthmainnah
Mayang Nur Rohmah
Fajar Rahmah Nuraini

Atika Dewi Purwaningsih
Ulfah Hasanah

Nor Liza

Wahyu Hidayat, S.Si.
Evi Trirahayu

Anisa Septiasari

April 2016



PROSIDING
SEMNAS BIODIVERSITAS

Sie Perlengkapan

Eko Yuni Sstiawan
Fahrur Nuzulul Kurniawati

ISSN: 2337-506X
April 2016




2337-506X
April 2016

PROSIDING ISSN: 2337-506X
SEMNAS BIODIVERSITAS April 2016

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunianya sehingga
Prosiding Seminar Nasional Biodiversitas Universitas Sebelas Maret 2015 yang mengambil tema
“Biodiversitas untuk Industri yang Berkelanjutan” dapat tersusun dan terselesaikan dengan baik.
Prosiding Seminar Nasional Biodiversitas merupakan kumpulan makalah ilmiah yang dipresentasikan
dalam Seminar Nasional Biodiversitas yang diselenggarakan secara rutin oleh Kelompok Studi
Biodiversitas, Program Studi Biologi FMIPA UNS dan Masyarakat Biodiversitas Indonesia (MBI).
Prosiding kali ini merupakan volume kelima yang berisi lebih dari 100 makalah yang terbagi dalam
tiga nomor. Makalah yang terbit dalam prosiding ini merupakan makalah yang telah dipresentasikan,
didiskusikan, ditelaah, diedit dan dinyatakan layak oleh tim reviewer Seminar Nasional Biodiversitas
UNS 2015 yang terdiri dari:

1. Dr. Ratna Setyaningsih, M. Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)
Dr. Nur Arfa Yanti, M.Si. (Universitas Haluoleo — Kendari)
- Dr. Agung Budiharjo, M. Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)
Dr. Tetri Widiyani, M.Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)
Dr. Roni Koneri, M.Si (Universitas Sam Ratulangi — Manado)
- Rony Irawanto, S.Si., M. T. (LIPI — Kebun Raya Purwodadi)
Heru Sasongko, S. Farm., Apt. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)

Penghargaan yang setinggi-tingginya kami haturkan kepada segenap peserta Seminar
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KEANEKARAGAMAN DAN DOMINANSI COLLEMBOLA
TANAH DI KAWASAN HUTAN CAGAR ALAM TANGALE
KABUPATEN GORONTALO
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan Dominansi Collembola Tanah yang terdapat di Kawasan
Cagar Alam Tangale. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan pengambilan data dengan
menggunakan line transek yang dibagi menjadi 2 stasiun dan setiap stasiun terdapat 10 plot pengambilan sampel, dengan
menggunakan perangkap jebakan. Data diolah dengan menggunakan rumus Indeks Diversitas (H) Shanon wiener dan Rumus Indeks
Dominansi (ID) Simpson. Hasil penelitian diperoleh bahwa di Kawasan Hutan Cagar Alam Tangale Kabupaten Gorontalo Utara
ditemukan 2 kelompok family colembolla yakni family Paronellidae dan family Entomobryidae yang terdiri atas Entomobryidae sp.1,
Entomobryidae sp.2 dan Entomobryidae sp.3. Nilai indeks keanekaragaman Collembola yang diperoleh pada stasiun 1 sebesar H =
1,377 dan pada stasiun 2 sebesar H=1,374. Kedua stasiun ini memiliki nilai indeks keanekaragaman yang tidak berbeda, sehingga jika
dikonfirmasikan pada kategori nilai tolak ukur indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa kedua stasiun ini memiliki indeks
keanekaragaman sedang, produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup seimbang, tekanan ekologis sedang (1,0<H<3,322). Untuk nilai
dominansi famili Entomobryidae sp. 1 dengan indeks dominansi 0,015 Indv/m2, famili Entomobryidae sp. 2 dengan indeks dominansi
0,013 Indv/m?, famili Entomobryidae sp. 3 dengan indeks dominansi 0,07 Indv/m2, dan famili Paronellidae sp. dengan indeks
dominansi 0,014 Indv/m2. Dengan rata-rata 0,253 Indv/m?Z. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahwa kondisi dan keberadaan
Collembola tanah di Kawasan Cagar Alam Tangale dalam keadaan rendah jenis serta terkategori memiliki tekanan ekologis sedang jika
didasarkan pada nilai indeks keanekaragaman sedangkan berdasarkan nilai indeks dominanasi, collembola di kawasan cagar alam
Tangale lebih didominasi oleh famili Entomobryidae sp. 1.

Kata kunci : Cagar alam Tangale, colembolla tanah, dominansi, keanek'aragaman

PENDAHULUAN penting serta memiliki keanekaragaman yang bervariasi.

Oleh karena adanya tingkat eksploitasi yang terus

Ekosistem hutan adalah salah satu wilayah yang
produktivitasnya tinggi karena adanya dekomposisi
serasah, sehingga memberikan kontribusi besar terhadap
detritus organik yang sangat penting sebagai sumber
energi terhadap berbagai macam fauna yang hidup di

kawasan sekitarnya, salah satu diantaranya yakni
Colembolla. Collembola merupakan Hexapoda yang
tubuhnya dilengkapi seta tetapi tidak bersayap

(Apteryigota). Bentuk tubuhnya bervariasi ada yang gilik,
oval atau pipih dorsal-ventral. Warna tubuhnya bervariasi,
putih, merah, hitam, abu-abu, dan bahkan ada yang
berwarna polos, banyak pula yang berbintik atau bernoda,
bergaris-garis warna tertentu pada bagian tubuh tertentu
(Suhardjono, 1992). Collembola tidak mengalami
metamorphosis sempurna, tetapi hanya terjadi pergantian
kulit sebanyak 5-6 kali. Kenyataan ini sering menimbulkan
permasalahan dalam taksonomi, karena pergantian kulit
tersebut Collembola mengalami perubahan nisbah ukuran
organ-organ tertentu. Periode perkembangan
pertumbuhan Collembola beravariasi bergantung pada
jenisnya, berkisar dari beberapa hari sampai beberapa
bulan (Suhardjono, 1992).

Selain itu, Collembola juga termasuk sebagai
sumber hayati darat yang mempunyai nilai ekologis

meningkat, dari segi ekologis dapat mengancam sistem
rantai makanan yang ada di dalam ekosistem dan hal ini
pula dapat memberikan dampak terhadap Collembola.
Secara ekologis collembola memiliki peranan di dalam
siklus makanan sebagai perombak bahan organik atau
detritivor (Hopkin, 1997). Selain itu pula Collembola
banyak digunakan sebagai indikator hayati (bioindikator)
atau pemantauan (monitoring) suatu ekosistem (Hopkin,
1997). Penyebaran collembola sangat luas dan mudah
ditemukan pada lapisan tanah-serasah yang lembap dan
tertutup humus. Terdapat variasi komposisi spesies dan
populasi pada lokasi yang berbeda, antara lain karena
beberapa jenis collembola peka terhadap kelembapan
tanah (Irmler, 2004). Oleh karena itu, kepadatan dan
kemelimpahan collembola dapat berubah dari tahun ke
tahun (Russel dkk., 2004)

Kehadiran colembolla sangat ditentukan oleh
adanya vegetasi hutan yang memiliki banyak serasah di
daerah gunung. Kemelimpahan dan distribusinya di
pengaruhi oleh faktor lingkungan setempat, ketersediaan
makanan, pemangsa dan kompetisi, serta tekanan dan
perubahan lingkungan juga dapat mempengaruhi jumlah
jenisnya. Jumlah jenis dalam suatu komunitas sangat
penting bagi dari segi ekologis karena keanekaragaman

ez UR G ®  LaieeEOTEORMED 000

» U Uy Y eea



2337-506X
April 2016

IBOLA
NGALE

Kawasan
 dengan
- dengan
15 Indeks
lo Utara
lae sp.1,
esar H =
ngga jika
i indeks
ituk nilai
yminansi
1 indeks
eradaan
ang jika
ar alam

variasi.

terus
sistem
hal ini
nbola.
dalam
. atau
mbola
kator)
opkin,
wudah
0 dan
s dan
arena
apan

dan
in ke

oleh
h di
3 di
liaan
dan
nlah
ngat
man

jenis tampaknya bertambah bila komunitas menjadi
semakin stabil. Namun apabila pertumbuhan komunitas
terganggu akan menyebabkan penurunan yang nyata
dalam keanekaragaman. Diketahui bahwa
keanekaragaman mencirikan ketersediaan dalam jumlah
yang besar (Suhardjono, 2006). Penelitian mengenai
collembola dan perananya belum banyak dilakukan di
Indonesia. Faktor penyebab kurang populernya collembola
di Indonesia antara lain ukuran tubuh kecil, habitat berada
didalam tanah, dan peranan yang tidak langsung dirasakan
manusia. Keberadaan collembola tanah tergantung dari
jenis hutan dan kondisi lingkungan yang akan dihuni, dan
salah satunya adalah Kawasan hutan Cagar alam Tangale.

METODE PENELITIAN

Area Kajian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yakni
dari Maret sampai dengan bulan Mei 2012. Dapat dilihat
peta pada gambar 1 yang menjadi lokasi pengambilan titik
sampel di bagi menjadi 2 stasiun.

Metode Pengambilan sampel

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metoda survey pada 10 stasiun yang telah ditentukan
dengan menggunakan GPS. Untuk pengambilan sampel
dibuat 1 jalur transek, yang berukuran 250 meter. Jalur
transek dibuat dengan menggunakan roll meter. Transek
terdiri atas 10 plot/kuadran dengan ukuran masing-masing
Plot/kuadrant 20 x 20 meter dan jarak antara plot/kuadran
5 meter, gambar 1 adalah Lay Out yang digunakan dalam
pengambilan sampel dilapangan.

Analisis Data

Data yang diperoleh, dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Data diolah dengan menggunakan rumus
struktrur komunitas yakni Indeks Dominansi (ID), Indeks
Diversitas (H’), Indeks Kemelimpahan (') dan Indeks
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Indeks Dominansi
Untuk menghitung indeks dominansi (ID) digunakan
rumus Simpson’s yaitu ;

B 3 (n, (n,-1)
D‘g (N(N-1)

ni = jumlah individu dari spesies ke-i
N = jumlah keseluruhan dari individu
Indeks Keanekaragaman (Diversitas)
Untuk  menghitung indeks keanekaragaman
digunakan rumus Shannon-Wienner yaitu :

s
H= -Z(Pi lon Pi)
i=1
Dimana:
Pi = Jumlah individu masing-masing spesies i (i=1,2,3.....)
s =Jumlah spesies
H =Penduga Keragaman Populasi
Indeks Kemelimpahan
JIZH'/HIMax
Keterangan :
J' = kemelimpahan atau kehadiran
H' = indeks diversitas shanon-winner
H'vmax = Lon s, dimana, s = jumlah famili yang ditemukan
(Darrell s. Vodopich)
Indeks Kepadatan
Kepadatan populasi menunjukkan rataan individu
suatu spesies Collembola perstasiun dari seluruh contoh
yang diamati, yaitu menggunakan rumus:
Di=ni/A
Dengan: Di = Kepadatan untuk spesies i
ni = jumlah total individu untuk
spesies i
A = luas total habitat yang disampling.

’

Kepadatan (Di).
l 250 m

20m| 0] S ©) @]
A

) E 7 e Y ST Iy S 9 10
B D =0 TR

O = Perangkap Sumuran

A-B =Garis Transek

1-10 =Jumlah plot setiap Transek

Gambar 1. Skema Transek dan Penempatan Plot untuk koleksi collembola permukaan tanah
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Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel Collembola tanah di Cagar Alam Tangale Kabupaten Gorontalo

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di desa
Labanu, jenis Collembola yang ditemukan ada 2 famili
vang ditemukan pada serasah yang terdapat di hutan
cagar alam Tangale. Untuk lebih jelas dapat dilihat
klasifikasi Collembola pada Tabel 2.

Collembola termasuk dalam kingdom Animalia,
Phylum Arthopoda, kelas Collembola yang terbagi atas
beberapa ordo diantaranya ordo Entomobryomorpha di
Indonesia ada tujuh famili yaitu: fimili Isotomidae,

Oncopoduridae, Tomocoridae, Chyphoderidae,
Entomobrydae, Paronellidae dan Coenaletidae. Pada
penelitian ini hanya ditemukan dua famili yaitu

Entomobryidae dan Paronellidae.

Famili Entomobryidae

Famili ini mempunyai Tubuh silindris, dengan warna
coklat muda dengan belang hitam, seperti berlemak
Panjang abdomen IV hampir dua kali panjang abdomen ke
I, nisbah antena LIV bervariasi, furka melengkung,
mukro seperti kait dengan dua gigi, mata 8 + 8, bentuk
furka panjang dan melengkung, bentuk mukro bidentata.

Famili ini mempunyai tubuh berwarna kuning
transparan dengan ujung abdomen berwarna cokelat
seperti berlemak. Abdomen terdiri dari 6 ruas yang jelas
nisbah antena [:|I:Il:IV bervariasi, memiliki rambut atau
duri atau setae dibagian dorsal. Furkula panjang, Mukro
Bidentata.

Famili ini memiliki Tubuh silindris, dengan warna
putih kekuningan seperti berlemak bagian atas putih
transparan, Panjang abdomen IV hampir dua kali panjang
abdomen ke IIl, nisbah antena LI:NEIV bervariasi, furka
melengkung, mukro seperti kait dengan dua gigi, mata
dengan batas 8 + 8, bentuk furka panjang dan
melengkung, bentuk mukro bidentata,kait, berspina basal.

Famili Paronellidae

Famili ini mempunyai Tubuh slindris tidak bersisik
dan hanya dengan setae yang sederhana, warna tubuh
kuning keputihan seperti berlemak, Abdomen terdiri dari 6
ruas yang jelas. panjang ruas abdomen IV hampir dua kali
ruas abdomen |ll, Panjang tubuh 1,87 - 3,11 mm., nisbah
antena L:lI:I1:IV bervariasi, memiliki rambut atau duri atau
setae dibagian dorsal, furkula berkembang dengan bagus,
bentuk mukro melebar, tridentata, mempunyai dua
lamella, empat gigi yang tajam dan meruncing. mata 8 + 8.

Terlihat nampak pada Gambar 7 menunjukkan
bahwa rata-rata indeks diversitas Collembola pada stasiun
1 sebesar 1,377 dari hasil yang ditunjukkan pada stasiun 1
jika didasarkan pada kategori nilai tolak ukur indeks
keanekaragaman menunjukkan bahwa keanekaragaman
sedang, produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup
seimbang, tekanan ekologis sedang (1,0 < H < 3,322).

Sedangkan untuk stasiun 2 memiliki nilai rata-rata
indeks diversitas Collembola pada stasiun 2 sebesar 1,374
jika didasarkan pada nilai tolak ukur keanekaragaman
memiliki kategori yang sama dengan stasiun 1 yaitu (1,0 <
H < 3,322).



irna
utih

ang
rka
ata
dan
al,

sik
uh

ali

CATEEE B I V)

Gambar 3. Entomobryidae sp. 1

Gambar 4. Entomobryidae sp.2 ©

Gambar 5. Entomobryidae sp. 3

Gambar 6. Paronellidae sp
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Gambar 7. Diagram diversitas
0.10 ¢
0.08 B Entomobryidassp. 1
0.06 “ @ Entomobryidaesp, 2
0.04 & Entomobryidae sp. 3
0.02 B Paroneliidae sp
.00
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Gambar 8. Diagram Dominansi
- B 1 Entomobryidae sp.
0.260 ¢ 1 - 4
0.250
1 02 40 4 8 2 Entomobryidae sp.
’ 2
0.230 »g
0.220 1 3 Entomobryidae sp.
0.210 £ F 2
0.200 +#= @4 Paronelidae sp

Gambar 9. Diagram kemelimpahan
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5T1

ST2

B Entomobryidaesp. 1
B Entomobryidae sp. 2
_ B Entomobryidaesp. 3

@ Paronelhidae sp

Gambar 10, Diagram Kepadatan

Collembola pada stasiun 1 yaitu Collembola dengan
famili Entomobryidae sp. 1 dengan indeks dominansi 0,09
Indv/m2, sebanyak 1332 individu. famili Entomobryidae
sp. 2 dengan indeks dominansi 0,06 Indv/m?, sebanyak
992 individu. famili Entomobryidae sp. 3 dengan indeks
dominansi 0,04 Indv/m?, sebanyak 600 individu dan famili
Paronellidae sp. dengan indeks dominansi 0,06 Indv/m?2.
sebanyak 930 individu. Sedangkan indeks dominansi pada
stasiun 2 yaitu Collembola dengan famili Entomobryidae
sp. 1 dengan indeks dominansi 0,06 Indv/m? sebanyak
1056 individu. famili Entomobryidae sp. 2 dengan indeks
dominansi 0,07 Indv/m?sebanyak 1190 individu. famili
Entomobryidae sp. 3 dengan indeks dominansi 0,03
Indv/m?, sebanyak 552 individu. dan famili Paronellidae sp
dengan indeks dominansi 0,08 Indv/m? sebanyak 1332
individu, Dengan jumlah total sebanyak 32012 individu
dengan rata-rata 0,253 Indv/m2. Dari nilai-nilai di atas
dapat disimpulkan bahwa lokasi tersebut lebih didominasi
oleh famili Entomobryidae sp. Famili Entomobryidae
paling banyak ditemukan dengan menggunakan
metode PSM, di antara  famili-famili  Collembola,
Entomobryidae merupakan famili terbesar (Suhardjono,
1989; Greenslade, 1996; Hopkin, 1997; Agus, 2007) Seperti
yang dikatakan oleh Rahmadi dkk. (2004) bahwa Famili
Entomobryidae hidup aktif di permukaan tanah. Hal ini
dapat dilihat dari ciri morfologi yang khas untuk kelompok
yang hidup di permukaan tanah yaitu berpigmen, antena
dan furka berkembang baik (Hopkin, 1997; Rahmadi et al.
2004).

Collembola pada stasiun 1 yaitu Collembola dengan
famili Entomobryidae sp. 1 dengan indeks dominansi 0,09
Indv/m?, sebanyak 1332 individu. famili Entomobryidae sp.
2 dengan indeks dominansi 0,06 Indv/m?, sebanyak 992
individu. Famili Entomobryidae sp. 3 dengan indeks
dominansi 0,04 Indv/m?, sebanyak 600 individu dan famili
Paronellidae sp. dengan indeks dominansi 0,06 Indv/m>.
sebanyak 930 individu. Sedangkan indeks dominansi pada
stasiun 2 yaitu Collembola dengan famili Entomobryidae
sp. 1 dengan indeks dominansi 0,06 Indv/m? sebanyak
1056 individu. famili Entomobryidae sp. 2 dengan indeks

dominansi 0,07 Indv/m?sebanyak 1190 individu. Famili
Entomobryidae sp. 3 dengan indeks dominansi 0,03
Indv/m?, sebanyak 552 individu dan famili Paronellidae sp.
dengan indeks dominansi 0,08 Indv/m? sebanyak 1332
individu. Dengan jumlah total sebanyak 32012 individu
dengan rata-rata 0,253 Indv/m?2. Dari nilai-nilai di atas
dapat simpulkan bahwa lokasi tersebut lebih di dominasi
oleh famili Entomobryidae sp. Famili Entomobryidae
paling banyak ditemukan dengan menggunakan metode
PSM, di antara famili-famili Collembola, Entomobryidae
merupakan  famili  terbesar  (Suhardjono, 1989;
Greenslade, 1996; Hopkin, 1997; Agus, 2007) Seperti
yang dikatakan oleh Rahmadi dkk. (2004) bahwa Famili
Entomobryidae hidup aktif di permukaan tanah. Hal ini
dapat dilihat dari ciri morfologi yang khas untuk kelompok
yang hidup di permukaan tanah yaitu berpigmen, antena
dan furka berkembang baik (Hopkin, 1997; Rahmadi et al.
2004).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Cagar Alam Tangale, Desa Labanu, Kecamatan Tibawa,
Kabupaten Gorontalo, menunjukkan indeks kemelimpahan
Collembola pada stasiun 1 dan stasiun 2 memiliki nilai
indeks kemelimpahan yang berbeda pada tiap stasiun. Di
stasiun 1 famili yang memiliki nilai indeks kemelimpahan
tertinggi yakni pada famili Entomobryidae sp. 1 sebesar
0,260 Indv/m? dan vyang memiliki nilai indeks
kemelimpahan terendah yakini famili Entomobryidae sp. 3
sebesar 0,232 Indv/m?. Sedangkan untuk stasiun 2 famili
yang memiliki nilai indeks kemelimpahan tertinggi yakni
pada famili Paronellidae sp. sebesar 0,258 Indv/m? dan
famili yang memiliki nilai indeks kemelimpahan terendah
yakni famili Entomobryidae sp. 3 0,226 Indv/m2 Untuk
lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 9.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Cagar Alam Tangale Desa Labanu Kecamatan Tibawa
Kabupaten Gorontalo menunjukkan bahwa rata-rata
indeks kepadatan pada stasiun 1 untuk famili
Entomobryidae sp. 1 dengan indeks kepadatan 0,009
Indv/m2, famili Entomobryidae sp. 2 dengan indeks
kepadatan 0,008 Indv/m?2, famili Entomobryaidae sp. 3
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dengan indeks kepadatan 0,006 Indv/m? dan famili
Paronellidae sp. dengan indeks kepadatan 0,008 Indv/m?.
Sedangkan indeks kepadatan pada stasiun 2 untuk famili
Entomobryidae sp. 1 dengan indeks kepadatan 0,008
Indv/m?, famili Entomobryidae sp. 2 dengan indeks
kepadatan 0,009 Indv/m? famili Entomobryidae sp. 3
dengan indeks kepadatan 0,006 Indv/m?, dan famili
Paronellidae sp. dengan indeks kepadatan 0,009 Indv/m?.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 10.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa struktur komunitas Collembola tanah
yang ada di kawasan hutan Cagar Alam tanzale masih
dalam kategori sedang, karena dilihat dari beberapa
indikator penyusun sturuktur komunitas itu sendiri di
antaranya diversitas, dominansi, kemelimpahan dan
kepadatan.
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